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PENDAHULUAN namun hanya dapat menurun kejadian diare sebesar

32% dengan  meningkatkan  akses masyarakat
lerhadap sanitasi dasar, sedang 39% dengan melalui
perilaku pengolahan air minum yang aman di
rumah tangga. Kondisi ini berbeda dengan perilaku
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) yang terbukti
dapat menurunkan hampir separuh kasus Diare dan

Penyakit Menular seperti Diare, ISPA, dan
Infeks1 Cacing merupakan salah  satu  masalah
kesehatan bagi onak-anok di Indonesia sebab Infeks|
cacing misalnya didenita oleh sebagian anak-anak
dengan prevalensi pada semua umur sebesar 40%

o=

00%, sedangkan untuk murid sekolah dasar sebesar

| sekitar seperempat kasus ISPA serta dapat mencegah
60% - 80%. terjadinya Infeksi karena Cacing.  (Depkes Rl,
Berdasarkan — penelitian — yang  dilukukan 2008)

oleh World  Health Organization (WHO) pada
tahun 2007 bahwa salah satu upaya yang mudah,
murah, danefektif’ untuk  menurunkan  angka
kejadian Diare, ISPA, dan Infeksi Cacing adalah

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan, kejadian diare dan ISPA di

daerah tersebut masih cukup tinggi. Kabupaten
i L g aea Ogan Hir - merupakan salah  satu Kabupaten di
pertlaku Cuci Tangan Pakai Sabun (C'IPS) bila Sumatera: Selatan dengan angka penderita Diare
dibandmgkan  dengan upaya preventil lainnya, '

| dan I1SPA yung cukup tinpgi, yakni 8.358 penderita
sepertt memngkatkan akses masyarakat terhadap Diare dan 23.308 penderita ISPA pada tahun 2007

yung tersebar i beberapa kecamatan, Salah satu
k‘f“"”"”““ yang paling banyak ditemukan penderita
Diare dan ISPA adalah Kecamatan Indernlaya yaitu

sanitast dasar atou pertluku pengolahan air minum
yang aman di rumah tangga. Hal i dapat dilihad
dari  perilaku cuct tangan yang terbukti efektif,

m’
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sebesar 686 orang penderita Diare dan 5.759 orang
penderita ISPA. (Profil Kesehatan Kabupaten Ogan
[lir, 2008)

Meskipun demikian hj ini

sekitar I?“E anak usia 5::::%15; i:ﬂ: " han}'a_

. YANg mencuci
tangan pakai sabun dengan benar, padahal anak
usia tersebut rentan terhadap berbagai penyaki.
seperti Diare, ISPA atau Infeksi Cacing. (Pedoman
Hari Cuci Tangan Pakai Sabun Sedunia (HCTPS)
Kedua, 2009).

Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun seharusnya
menjadi kebiasaan masyarakat Indonesia. Namun
Hasil survel yang dilakukan oleh Emvironmental
Service Program (ESP)tahun 2006 terhadap perilaku
CIPS pada lima waktu penting ternyata masih
sangat rendah, yaitu hanya 14% sebelum makan.
12% setelah ke jamban, 9% setelah menceboki
anak, 7% sebelum memberi makan pada anak,
dan hanya 6% sebelum menyiapkan makanan. Hal
ini mengindikasikan bahwa Perilaku Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS) yang merupakan suatu upaya
yang mudah. murah, sederhana dan berdampak
besar bagi pencegahan berbagai penyakit menular
ternyata belum menjadi kebiasaan bagi masvarakat
atau anak-anak usia sekolah padahal mereka sangat
rentan terhadap berbagai penyakit seperti Diare dan
ISPA serta Infeksi karena Cacing.

Berdasarkan studi pendahuluan di beberapa
SD Negeri 5 di Kecamatan Indralaya Kabupaten
Ogan Ilir, ditemukan rendahnya perilaku Cuci
Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada murid Sekolah
Dasar di Kecamatan Inderalaya Kabupaten
Ogan Ilir. Hal ini didasarkan oleh banyak faktor.
diantaranya karena rendahnya pengetahuan dan
kesadaran anak terhadap perilaku cuci tangan pakal
sabun. dan belum tersedianya sarana prasarana yang
mendukung perilaku in1. |

Masih tingginya angka kejadian peny akit
infeksi pada anak seperti ISPA, diare dan kecacingan
sebagai akibat dari rendahnya perilaku cuci tangan
paka‘ip sabun. Berdasarkan hal tersebut peneliti Ingin
melakukan penelitian tentang pengaruh PE“}'“I_”-ha“
tentang cuci tangan pakal sabun terhadap perilaku
siswa SD Negeri 5 di Kecamatan Indralaya

Kabupaten Ogan Ilir.
Tujuan

Tujuan Umum
Diketahuinya pengaruh penyuluhan tentang

CTPS terhadap perilaku Siswa SD Negeﬁ 5 di
Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir

Tujuan Khusus K
a. Diketahuinya  perbedaan rerata  SKOr

pengetahuan siswa tentang CTPS sebelum

dan setelah dilakukan penyuluhan |
b. Diketahuinya perbedaan rerata skor sikap
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siswa tentang CTPS sebelum dan setelah
dilakukan penyuluhan

C.  Diketahuinya perbedaan rerata skor tindakan
siswa tentang CTPS sebelum dan setelah
penyuluhan

METODOLOGI PENELITIAN

A.  Desain Penelitian

Jenis penelitian vang digunakan adalah eksperimen
semu dengan rancangan sebelum dan sesudah
intervensi atau disebut dengan one group and after
intervention design atau one group pre and post
test design (Bhisma Murti, 1997). Secara skematis
dapat digambarkan sebagai berikut:

E 0, —> X — 0,

B. Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
SD Negeri 5 di Kecamatan Indralaya Kabupaten
Ogan Ilir. Sampel penelitian diambil dengan
tehnik pengambilan sampel non probability
yaitu Purpossive Sampling, yaitu sampel diambil
berdasarkan pertimbangan peneliti. SD yang diambil
sebagai sampel didasarkan bahwa : SD tersebut
belum pernah dilakukan penyuluhan tentang CTPS,
memiliki program UKS tetapi tidak berjalan. Untuk
subyek penelitian diambil siswa kelas IV yaitu
sejumlah 70 siswa, dengan alasan bahwa : siswa
kelas [V sebagian besar umur 8 — 9 tahun yang lebih
menyukal kelompok, mode dan ingin terlibat dalam
suatu kelompok.

C. Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian :

a. Para siswa dari SD yang ditetapkan sampel
diukur pengetahuan, sikap dan tindakan
dengan alat ukur kuesioner dan chek list.
Setelah dilakukan pengukuran pertama,
kemudian para siswa diberikan intervensi
berupa penyuluhan dengan metode ceramabh,
dan demonstrasi.

b. Dalam periode waktu yang sudah ditetapkan,
siswa yang telah dilakukan penyuluhan
kemudian dilakukan pengukuran kedua untuk
mengetahui perubahan pengetahuan, sikap

dan tindakan.

D. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolaha data menggunakan ujistatistik yang
digunakan adalah Uji Paired-Sample T Test, dengan
nilai a sebesar 0,05. Sebelum dilakukan uji Paired-
Sample T Test, dilakukan uji normalitas dengan U)i
Kolmogorof Smirnov.(Sopiyudin Dahlan, 2009)

e — —————————— -"3

ISSN  0126-107X




lurmal kesehatan Volume 1 No 12 Desember 2013
& Rubiesielremstnteiole Sl ettt S et - - - - = = — _-—ﬂ

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Univariat

1.  Pengetahuan Responden

Tabel |
Pengetahuan Siswa SD Negeri 5 tentang

Distribusi Deskriptif
(CTPS) Sebelum Penyuluhan

Cuci Tangan Pakai Sabun

95% CI

PEI‘IgEtﬂhLIﬂI'l-SIS-\"d SD tentang (CTPS) 4 : ] -9 491 -5,77

sebelum penyuluhan

a-rata skor Pengetahuan sebelum penyuluhan siswa SD Negeri

Dari tabel 1 di atas dapat dilihat dari rat
5% CI: 4,91 — 5,77) dengan standar

5 Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan llir Tahun 2010 adalah 5,34 (9
deviasi 1.801. Skor tertinggi 9 dan skor terendah adalah 1.

Tabel 2
Distribusi Deskriptif Pengetahuan Siswa SD Neger1 5
tentang Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) Setelah Penyuluhan

Variable
Pengetahuan Siswa SD tentang

(CTPS) setelah penyuluhan

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat dari rata-rata skor Pengetahuan setelah penyuluhan siswa SD Negeri
5 Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2010 adalah 7,44 (95% CI: 7,17 — 7,72) dengan standar

deviasi 1,163. Skor tertinggi 10 dan skor terendah adalah 5.

2. Sikap Responden

Tabel 3
Distribusi Deskriptif Sikap Siswa SD Negeri 5 tentang Cucl Tangan
Pakai Sabun (CTPS) Sebelum Penyuluhan

No Variable | Mean SD Min-Mak 95% ClI
Sikap Siswa SD tentang (CTPS) ]
sebelum penyuluhan 26,63 2,125 22 -34 25,48 -27,28 .{

Dari tabel 3 di atas dapat dilihat dari rata-rata skor Sikap sebelum penyuluhan siswa SD Negeri 5
Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2010 adalah 26,63 (95% CI: 25, 48 — 27,28) dengan standar
deviasi 2,725 Skor tertinggi 34 dan skor terendah adalah 22.

Tabel 4
Distribusi Deskriptif Sikap Siswa SD Negeri 5 tentang Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS) Setelah Penyuluhan

Variable mm

Sikap Siswa SD tentang (CTPS)
- setelah penyuluhan . M.

Dari tabel 4 di atas dapat dilihat dari rata-rata skor Sikap setelah penyuluhan siswa SD Neg
5 Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2010 adalah 41,93 (95% CI: 41,05 - 42.81) deng

standar deviasi 3,676. Skor tertinggi 46 dan skor terendah adalah 26.
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3. Tindakan Responden

Tabel 5
Distribusi Deskriptif Tindakan Siswa SD Negeri 5 tentang C uci Tangan
Pakai Sabun (CTPS) Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Variable Mean SD mm

Tindakan Siswa SD tentang
- 8,05 — 19,84
(CTPS) Sebelum penyuluhan 18,94 3,764 13- 32 1

Tindakan Siswa SD tentang
(CTPS) Setelah penyuluhan _19‘69 3,072
Dari tabel 5 di atas dapat dilihat dari rata-rata skor Tindakan sebelum penyuluhan siswa SD Negeri 5

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan [lir Tahun 2010 adalah 18,94 (95% C1: 18,05 — 19,84) dengan standar

~ deviasi 3,764. Skor tertinggi 32 dan skor terendah adalah 13. ‘
Dari tabel 5 di atas dapat dilihat dari rata-rata skor Tindakan setelah penyuluhan siswa SD Negeri 5

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan [lir Tahun 2010 adalah 19,69 (95% CI: 15,81 — 17,52) dengan standar
deviasi 3,072. Skor tertinggi 33 dan skor terendah adalah 15.

-

B. Analisis Bivariat ‘ o
Hasil uji normalitas (Kolmogorov-Smimov) didapatkan bahwa nilai kemaknaan pada pengetahuan >

| : X itu ilai kemaknaan sikap > 0,05, yaitu

0,05, yaitu 0,200 pada Pre-Test dan 0,574 pada Post-Test. Begitu Juga pada ni _

0,3113::131‘1 0,580 pada Post-Test, sedangkan nilai kemaknaan pada tmd_lkm'} '0,0.‘{.. yaitu 0,250 dan 0,514 pada

?oﬂ-ﬁsr sehingga datanya dapat dikatakan normal, dan digunakan uji stnustlf: Un Pa}red-SaEmple 1 Tesf.
Hasil analisis bivariat pengaruh pemberian penyuluhan terhadap masing-masing variabel seperti pada

berikut ini :
1. Pengetahuan
Hasil bivariat dengan menggunakan Paired-Sample T Test dapat dilihat pada tabel 5.6 beriku ini :

Tabel 6

istribusi perubahan rerata
B terhadap Kecamatan Inderalaya

siswa SD Negeri 5
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